
 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN 

Perpustakaan Umum Yogyakarta terletak di Jl. Jendral Sudirman, Kecamatan 

Gondokusuman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Gedung terdiri dari 3 lantai 

dengan ketinggian masing-masing lantai 1,2, dan 3 yaitu 4,5 m, 4 m, dan 4 m. 

Perancangan infrastruktur gedung ditinjau dari tiga aspek antara lain struktur, geoteknik, 

dan manajemen biaya waktu dengan hasil perancangan sebagai berikut. 

 

5.1 Struktur Atas 

Berikut hasil dari perancangan struktur atas: 

a. Struktur atap memiliki bentang 18 meter dan tinggi 5 meter. Tipe kuda-kuda 

menggunakan jenis cremona dengan profil baja double angle 60x60x6. Untuk 

gording menggunakan profil baja kanal-C 150x50x20x3,2. Jarak antar gording 1,5 

meter dan jarak antar kuda-kuda 6 meter. Sambungan menggunakan baut A325-M20 

sebanyak 2 buah dengan pelat simpul 10 mm. Sagrod dan ikatan angin menggunakan 

besi diameter 8 mm. 

b. Balok B1 memiliki dimensi 300 x 600 mm dengan tulangan tumpuan atas 5D19, 

tumpuan bawah 3D19, lapangan atas 2D19, dan lapangan bawah 3D19. Sengkang 

tumpuan 2D10 jarak 100 mm dan sengkang lapangan 2D10 jarak 200 mm. 

c. Balok B2 memiliki dimensi 200 x 300 mm dengan tulangan tumpuan atas 2D16, 

tumpuan bawah 2D16, lapangan atas 2D16, dan lapangan bawah 2D16. Sengkang 

tumpuan 2D8 jarak 50 mm dan sengkang lapangan 2D8 jarak 100 mm. 

d. Kolom K1 memiliki dimensi 500 x 500 mm dengan panjang 4,5 meter. Tulangan 

longitudinal sebanyak 12D19. Daerah lo sepanjang 650 mm dengan sengkang 4D13 

jarak 100 mm dan sengkang luar daerah lo 2D13 jarak 100 mm. 

e. Kolom K2 memiliki dimensi 500 x 500 mm dengan panjang 4 meter. Tulangan 

longitudinal sebanyak 12D19. Daerah lo sepanjang 567 mm dengan sengkang 4D13 

jarak 100 mm dan sengkang luar daerah lo 2D13 jarak 100 mm. 

f. Pelat satu arah terdapat satu jenis dengan dimensi 3 x 6 meter ketebalan 140 mm. 

Tulangan titik A P8-150, titik B P8-150, titik C P8-100, dan susut P8-150. 
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g. Pelat dua arah terdapat satu jenis dengan dimensi 6 x 6 meter ketebalan 140 mm. 

Tulangan arah memanjang sama dengan arah memendek dengan hasil lajur kolom 

negatif D16-250, lajur kolom positif D16-400, lajur tengah negatif D16-100, dan 

lajur tengah positif D16-200. 

h. Tangga lantai satu memiliki ketinggian 4,5 meter dengan optrede 180 mm, antrede 

300 mm, dan lebar bordes 1,25 m. Tangga lantai dua memiliki ketinggian 4 meter 

dengan optrede 200 mm, antrede 300 mm, dan lebar bordes 1,25 m. Tebal pelat 

tangga 140 mm dengan tulangan tumpuan D16-200, lapangan D16-100, dan susut 

P8-150. Balok bordes memiliki dimensi 200 x 300 mm dengan tulangan tumpuan 

dan lapangan 2D16 sedangkan untuk sengkang tumpuan P8-50 dan lapangan P8-100. 

 

5.2 Struktur Bawah 

Berikut hasil dari perancangan struktur bawah: 

a. Penyelidikan tanah menggunakan uji Standard Penetration Test (SPT). Dari data 

SPT didapatkan tanah termasuk kedalam kelas situs tanah sedang (SD). 

b. Untuk daya dukung tanah digunakan nilai korelasi antara nilai N-SPT dengan 

tahanan konus dan didapatkan hasil 210 kN/m2. 

c. Jenis fondasi menggunakan fondasi dangkal persegi dengan kedalaman 1,5 meter dan 

tebal pelat 0,5 meter. Fondasi direncanakan tiga tipe yaitu P1 2,8 x 2,8 meter dengan 

tulangan D16-200, P2 2,2 x 2,2 meter dengan tulangan D16-220, dan P3 1,6 x 1,6 

meter dengan tulangan D16-220. 

d. Untuk analisis fondasi menggunakan metode dengan nilai N-SPT. Penurunan 

ditinjau pada tiap-tiap fondasi dan didapatkan nilai terbesar 4,95 mm. 

e. Analisis likuifaksi menggunakan dua metode yaitu metode dengan nilai N-SPT dan 

metode NCEER. Berdasarkan hasil perhitungan, tanah tidak termasuk pada daerah 

zona likuifaksi. 
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5.3 Manajemen Biaya Waktu 

Estimasi biaya serta durasi yang diperlukan dalam pembangunan Perpustakaan 

Umum ini mengacu pada gambar kerja yang ada beserta setiap peraturan yang berlaku. 

Perhitungan dan perkiraan dilakukan dengan memakai Software Microsoft Excel dan 

Microsoft Project. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh total biaya yang dibutuhkan 

sebesar Rp 11.397.448.352,65. Total biaya tersebut sudah termasuk overhead & profit 

sebesar 15% dan PPN 10%. Total durasi pekerjaan selama 332 hari kerja atau 

direncanakan dimulai pada 03 Januari 2023 dan selesai pada 02 Februari 2024. 
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